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ABSTRAK 

 

Inklusi keuangan menjadi agenda reformasi global karena keberadaannya sebagai 

poros penting dan pelumas mujarab dalam mencapai pembangunan berkelanjutan, 

sehingga menelaah determinan inklusi keuangan menjadi bagian penting yang perlu 

dikaji dalam perekonomian suatu negara termasuk di negara-negara anggota D-8. 

Penelitian ini berusaha menawarkan terobosan baru dalam peningkatan inklusi 

keuangan melalui pengujian empiris pengaruh stabilitas perbankan, financial 

development, remitansi, dan kesetaraan gender terhadap inklusi keuangan dengan 

tata kelola pemerintahan sebagai pemoderasi. Adapun analisis pengujian data 

penelitian menggunakan Fixed Effect Model (FEM) dan Moderated Regression 

Analysis (MRA). Temuan penelitian diketahui semua variabel independen 

berpengaruh positif signifikan terhadap inklusi keuangan. Lebih lanjut, tata kelola 

pemerintahan dapat memoderasi atau memperkuat pengaruh stabilitas perbankan, 

financial development, remitansi, dan kesetaraan gender terhadap inklusi keuangan. 

Sehingga guna mencapai derajat inklusi keuangan yang optimal diperlukan peran 

yang lebih serius dan kualitas tata kelola pemerintahan yang lebih baik. Kontribusi 

temuan penelitian dapat menjadi sumber rujukan dan bahan pertimbangan dalam 

evaluasi kebijakan  dan pengambilan keputusan baik bagi pemerintah, lembaga 

keuangan, maupun pemangku kepentingan bersangkutan. 

 

Kata kunci: inklusi keuangan, stabilitas perbankan, financial development, 

remitansi, kesetaraan gender  
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ABSTRACT 

 

Financial inclusion is on the global reform agenda because of its existence as an 

important axis and effective lubricant in achieving sustainable development, so that 

examining the determinants of financial inclusion is an important part that needs 

to be studied in a country's economy, including in D-8 member countries. This 

research seeks to offer a new breakthrough in increasing financial inclusion 

through empirical testing of the influence of banking stability, financial 

development, remittances and gender equality on financial inclusion with 

government governance as a moderator. The research data testing analysis uses 

the Fixed Effect Model (FEM) and Moderated Regression Analysis (MRA). 

Research findings show that all independent variables have a significant positive 

effect on financial inclusion. Furthermore, governance can moderate or strengthen 

the influence of banking stability, financial development, remittances and gender 

equality on financial inclusion. So, in order to achieve an optimal degree of 

financial inclusion, a more serious role and better quality of governance are 

needed. The contribution of research findings can be a source of reference and 

material for consideration in policy evaluation and decision making for both the 

government, financial institutions and relevant stakeholders. 

 

Keywords: financial inclusion, banking stability, financial development, 

remittances, gender equality 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Inklusi keuangan telah menjadi gejolak ekonomi yang krusial dan 

dipandang sebagai obat mujarab dalam pemberdayaan masyarakat melawan 

prahara kemiskinan ekstrem. Sampai beberapa kurun dekade terakhir, otoritas 

pemerintah dan bank sentral di banyak negara mulai tertarik dengan inisiatif 

inklusi keuangan mengingat kontribusinya terhadap stabilitas makro sekaligus 

membantu negara dalam menyusun kebijakan moneter secara lebih efektif 

(Oanh et al., 2023; Prakoso, 2022; Khan et al., 2022; dan Ajide, 2017). 

Menjelang akhir abad ke-20 inklusi keuangan termasuk isu menarik 

dengan anggapan bahwa pembangunan tidak hanya akibat dari meningkatnya 

pendapatan nasional karena sifatnya multidimensi (Murshed et al., 2023). Pada 

tahun 2010 melalui Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G-20 di Seoul, Global 

Partnership for Financial Inclusion (GPFI) resmi didirikan sebagai respons 

terhadap krisis keuangan global yang berkomitmen meningkatkan inklusi 

keuangan di negara-negara G-20 dan seluruh dunia (GPFI, 2020). Sejak 2010 

lebih dari 55 negara sepakat mencapai keuangan inklusif yang tinggi (World 

Bank, 2022). Inklusi keuangan juga termasuk salah satu dari 9 pilar utama 

dalam wacana Global Development Agenda (Zins & Weill, 2016 dan GPFI, 

2012). Bahkan 7 sasaran unggulan dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) sangat didukung oleh inklusi keuangan (Abdelghaffar et al., 2023; 

Nsiah et al., 2021; Desalegn & Yemataw, 2017 dan Abor et al., 2018). 
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Prakarsa inklusi keuangan juga mendapat dukungan dan perhatian dari 

badan internasional dan mitra pembangunan seperti World Bank, International 

Monetary Fund (IMF), G-20, Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD), Asia-Pasific Economic Cooperation (APEC), African 

Development Bank (AFDB), International Bank for Reconstruction and 

Development (IBRD), International Finance Corporation (IFC), Consultative 

Group to Assist the Poor (CGAP), Alliance for Financial Inclusion (AFI), dan 

Asian Development Bank (ADB) (Abel et al., 2018; Mialou et al., 2017; 

Murshed et al., 2023; dan Nsiah & Tweneboah, 2023). Berkisar 67% regulator 

bank di 143 yuridiksi yang disurvei oleh World Bank bertugas mempromosikan 

inklusi keuangan (Nguyen, 2021). 

World Bank, OECD, dan IMF menunjukkan keseriusan dalam upaya 

mendorong inklusi keuangan melalui konferensi internasional tahunan untuk 

menilai sistem keuangan pada berbagai negara di dunia. Bersama pemerintah 

nasional dan lembaga-lembaga internasional ikut mendukung berbagai proyek 

peningkatan inklusi keuangan, khususnya penekanan aspek pentingnya untuk 

meningkatkan kualitas inklusi keuangan di setiap negara berkembang (Datta & 

Singh, 2019; Ngo, 2019; Murshed et al., 2023). Sudah jelas mengidentifikasi 

jika inklusi keuangan mengemban peran substansial bagi ketahanan struktur 

ekonomi yang solid. Sehingga menjadikan diskusi inklusi keuangan semakin 

populer di kalangan pemerintah, pemangku kepentingan, pembuat kebijakan, 

praktisi, dan para akademisi (Nsiah & Tweneboah, 2023; Bashiru et al., 2023; 

Ifediora et al., 2022; dan  Ababio et al., 2020).   
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Menariknya, inklusi keuangan memiliki posisi strategis memfasilitasi 

kekayaan positif sekaligus sebagai barometer dalam menunjang pertumbuhan 

ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan menyokong standar hidup masyarakat  

(Bekele, 2023; Nsiah & Tweneboah, 2023; Churchill & Marisetty, 2020; dan  

Dahiya & Kumar, 2020). Teridentifikasi sebagai alat dinamis untuk mencapai 

stabilitas makroekonomi multidimensi, dan penciptaan lapangan kerja (Omar 

& Inaba, 2020), meningkatkan kendali atas uang (terutama bagi perempuan), 

mendorong peningkatan keamanan uang, membantu rumah tangga mengatasi 

guncangan melalui tabungan dan asuransi (World Bank, 2023) serta mampu 

meningkatkan nilai investasi lebih besar bagi dunia usaha dengan mengurangi 

gesekan keuangan (Ezzahid & Elouaourti, 2021 dan Odugbesan et al., 2020).  

Lebih lanjut, bukti empiris menunjukkan inklusi keuangan merupakan 

konsep potensial untuk merangsang pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan di skala global (Nsiah & Tweneboah, 2023; Murshed et al., 2023; 

Anyangwe et al., 2022; Prakoso, 2022; Nguyen, 2021; Anthony-Orji et al., 

2021; Fakher et al., 2021; Datta & Singh, 2019; Mani, 2018; Clamara et al., 

2014; dan Akudugu, 2013). Inklusi keuangan diyakini sebagai instrumen 

penting yang mampu mewujudkan kesejahteraan bersama, dapat menstimulasi 

pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi kerentanan terhadap guncangan 

keuangan, menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan dunia 

wirausaha, meningkatkan sumber penghidupan masyarakat, memperlancar 

pendapatan rumah tangga, meningkatkan investasi, mendukung pemberdayaan 

perempuan, serta mengatasi masalah ketimpangan dalam berbagai bentuk yang 
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berujung pada pengurangan kemiskinan (World Bank, 2021; Kumar Vaid et 

al., 2020; dan Demirguc-Kunt et al., 2017).  

Dunia menyadari perlunya inklusi keuangan bagi masyarakat dan telah 

diadopsi sebagai strategi nasional (Bekele, 2023; Desalegn & Yemataw, 2017; 

dan World Bank, 2022). Data publikasi World Bank, (2022) menunjukkan 

lebih dari 60 negara telah meluncurkan atau sedang mengembangkan strategi 

inklusi keuangan nasional. Inklusi keuangan membuka peluang ekonomi yang 

memungkinkan masyarakat miskin untuk menabung, mendapat pendanaan, 

berinvestasi, dan memperoleh manfaat dari layanan keuangan formal sehingga 

berdampak pada peningkatan efisiensi struktur ekonomi secara keseluruhan 

(Nguyen, 2021 dan Zins & Weill, 2016).  

Faktanya terdapat hubungan dua arah yang saling menginduksi bagi 

individu pengguna. Akses terhadap layanan keuangan, seperti uang tunai dapat 

memperlancar kebutuhan transaksi sehari-hari rumah tangga yang mengarah 

pada kelancaran aktivitas konsumsi dan kemampuan menahan guncangan 

ekonomi (Mhlanga & Denhere, 2020; dan Camara & Tuesta, 2017). Terutama 

kelompok masyarakat lemah dan rentan terhadap akses sistem keuangan yang 

terorganisir. Sehingga inklusi keuangan memungkinkan seluruh masyarakat 

memperoleh layanan keuangan yang memadai dan tepat waktu serta biaya 

terjangkau bagi kelompok berpenghasilan rendah (Zainorin et al., 2023 dan 

Kuri & Laha, 2011). Sebab fokus utama inklusi keuangan ialah memastikan 

sekaligus menjamin seluruh masyarakat, penggiat ekonomi dan sebagian besar 

sektor usaha bisa aktif terlibat dalam pemanfaatan instrumen keuangan formal 
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(Zainorin et al., 2023; Khan et al., 2022; Okowa et al., 2022; Ababio et al., 

2020; Omar & Inaba, 2020; David et al., 2018).  

Masyarakat yang memiliki akses terhadap layanan keuangan formal, 

pendanaan, dan teknologi cenderung meningkatkan konsumsi, produktivitas, 

pendapatan dan melakukan investasi (pendidikan, kesehatan, dan pensiun) 

serta mampu mengantisipasi kejadian tidak terduga di masa depan (Datta & 

Singh, 2019 dan Kaligis et al., 2018). Keterbatasan inklusi keuangan dapat 

menghambat pembangunan ekonomi melalui ketidakstabilan sosial yang 

memperburuk terjadinya ketimpangan pendapatan (Wang & Guan, 2017 dan 

Fungacova & Weill, 2014). Eksklusi finansial berkaitan langsung dengan 

ketidakmampuan masyarakat dalam menempuh kehidupan normal, terjerat 

kemiskinan, menanggung beban pengangguran, dan terlilit hutang berlebihan 

(Kumar Vaid et al., 2020 dan Kodan & Chhikara, 2013). Bahkan dampaknya 

jauh lebih serius terhadap eksklusi sosio kultural, ketimpangan pendapatan 

tinggi, kesenjangan ekonomi, politik, dan hak asasi manusia (Caplan et al., 

2021 dan Kuri & Laha, 2011). 

Semakin banyak bukti empiris yang menunjukkan inklusi keuangan 

merupakan fasilitator esensial dalam mencapai berbagai tujuan makroekonomi  

(Khan et al., 2022). Membantu pengentasan kemiskinan dan menunjang 

pertumbuhan karena mendorong adanya pemberdayaan perempuan (Cicchiello 

et al., 2021; Inoue, 2019; Park & Mercado, 2015; dan Ashraf et al., 2010), 

mengurangi ketimpangan pendapatan lebih rendah (Kaligis et al., 2018; Aslan 

et al., 2017; dan Neaime & Gaysset, 2018), memelihara stabilitas moneter lebih 
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efektif (Prakoso, 2022; Ajide, 2017; dan Mehrotra & Yetman, 2015), menjaga 

stabilitas makroekonomi (Oanh et al., 2023), mencapai kesetaraan gender 

(Vong & Song, 2015). Lebih lanjut, pentingnya inklusi keuangan guna untuk 

mendukung mobilitas modal, membuka peluang investasi, meningkatkan nilai 

tabungan dan stabilitas sistem keuangan yang mengarahkan pada pertumbuhan 

ekonomi menuju pembangunan berkelanjutan (Park & Mercado, 2018; 2015; 

Klapper et al., 2016; Cumming et al., 2014; dan Morgan & Pontines, 2014). 

Selain itu, inklusi keuangan juga dihubungkan dengan pembangunan 

lingkungan khususnya yang berhubungan dengan pengurangan polusi atmosfer 

(Khan et al., 2022; Murshed et al., 2022). Mempertimbangkan potensi terhadap 

pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan menjadikan inklusi keuangan 

sebagai faktor vital dalam upaya merespons dan mengatasi krisis ekonomi di 

seluruh dunia sekaligus alat kebijakan pendukung utama agenda SDGs PBB 

periode 2030 (UNSGSA, 2023; dan  Murshed et al., 2023). 

Keberadaan inklusi keuangan semakin menjadi sorotan publik dalam 

menyusun kebijakan ekonomi dan isu yang menarik dibahas dalam literatur 

keuangan di seluruh dunia terutama negara-negara berkembang. Argumen ini 

didukung oleh bukti empiris yang dikaji Thathsarani et al., (2021) dan Khan et 

al., (2022) penguatan inklusi keuangan menjadi prioritas tujuan kebijakan 

utama pada agenda pembangunan berkelanjutan di negara-negara berkembang. 

Bukti empiris selanjutnya ditujukan dari telaah Ifediora et al., (2022); Khan et 

al., (2022); Nguyen, (2021); Omar & Inaba, (2020); Datta & Singh, (2019); 

dan Akudugu, (2013) keuangan inklusif memainkan peran penting bagi negara 
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berkembang untuk mencapai pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan.  

Terlepas dari bukti empiris pentingnya keberadaan inklusi keuangan di 

negara berkembang namun pemanfaatan layanan keuangan inklusif nyatanya 

terbatas pada negara maju. Sedangkan mayoritas negara-negara berkembang 

cenderung memiliki tingkat penetrasi layanan keuangan rendah atau di bawah 

rata-rata (Shah & Ali, 2023 dan Clamara et al., 2014). Penjelasan serupa 

dikemukakan Anyangwe et al., (2022); Datta & Singh, (2019); dan Kuri & 

Laha, (2011) meskipun inklusi keuangan memegang peran penting akan tetapi 

mayoritas individu di negara berkembang masih belum mampu mengakses 

layanan perbankan dan sangat ketergantungan pada sistem keuangan informal 

seperti kelompok tabungan, pinjaman dari teman, keluarga, dan rentenir. 

Teman dan keluarga merupakan sumber keuangan tambahan utama bagi 30% 

individu dewasa di negara-negara berkembang (Demirguc-Kunt et al., 2021). 

Jumlah orang dewasa yang tidak mempunyai rekening bank di beberapa negara 

berkembang bisa mencapai 90% dibandingkan dengan mayoritas negara maju 

(Demirguc-Kunt et al., 2017). 

Negara berkembang dan daerah terpinggirkan (misalnya perempuan, 

individu yang berada di daerah pedesaan, dan generasi muda) secara tradisional 

lebih rentan mengalami kesulitan dalam menjangkau jasa layanan keuangan 

formal (Clamara et al., 2014). Perempuan besar kemungkinan tidak memiliki 

rekening perbankan dibandingkan laki-laki, sekitar 740 juta perempuan (13% 

dari seluruh individu dewasa secara global dan 54% diantaranya tidak memiliki 
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rekening bank (Demirguc-Kunt et al., 2021). Penjelasan serupa dikemukakan 

oleh salah satu institusi internasional UNSGSA, (2023) eksklusi keuangan 

dominan dialami oleh kelompok yang secara tradisional kurang terlayani 

(under-banked) seperti masyarakat miskin, petani kecil, perempuan, usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM). Terjadi karena tingkat penghasilan tidak 

mumpuni maupun adanya diskriminasi pasar di negara berkembang yang 

membuat masyarakat secara tidak sengaja tersingkirkan dari sistem keuangan 

formal. Sehingga berpeluang kehilangan tabungan, berinvestasi, dan akumulasi 

kekayaan (Demirguc-Kunt et al., 2015, 2018). Pengecualian tersebut ikut 

menghambat pengembangan potensi masyarakat mendapatkan penghasilan, 

melindungi individu diri dari guncangan krisis, membangun kesehatan, dan 

menjaga ketahanan finansial. Diketahui, sebanyak 131 juta UMKM (Forum 

Pembiayaan UKM) di pasar negara berkembang belum atau tidak memiliki 

akses terhadap pendanaan. Sehingga membatasi kemampuan para pelaku usaha 

untuk tumbuh dan berkembang (UNSGSA, 2023). 

Optimalisasi inklusi keuangan membantu mengisi kesenjangan dan 

membuka ruang akses yang lebih besar bagi rumah tangga khususnya yang 

hidup dalam kategori miskin dan perusahaan terhadap sumber daya yang 

dibutuhkan untuk konsumsi keuangan dan investasi. Akses terhadap layanan 

keuangan memungkinkan pelaku ekonomi terlibat dalam investasi partisipatif 

jangka panjang, fasilitasi alokasi sumber daya produktif secara lebih efisien 

yang dapat memperkecil biaya modal, mengatasi guncangan keuangan jangka 

pendek, mengurangi sumber pendanaan informal yang cenderung bersifat 
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eksploitatif (Demirguc-Kunt et al., 2017, 2018). Menyokong peningkatan 

tabungan khususnya masyarakat yang mulanya belum mengenal keuangan 

formal seperti petani, sehingga bisa lebih mampu mengelola pengeluarannya 

(Pandhit, 2020). Pemanfaatan layanan keuangan formal akan sangat memberi 

dampak bagi pertumbuhan ekonomi jika ikut dimanfaatkan oleh masyarakat 

berpendapatan rendah, rumah tangga miskin, petani dan usaha kecil, serta bagi 

perusahaan yang selama ini kurang terlayani (under-banked) atau tidak 

terlayani (unbanked) (Ababio et al., 2020 dan Park & Mercado, 2015).  

Jangkauan terhadap sektor keuangan yang inklusif penting dilakukan 

karena beberapa alasan. Bagi rumah tangga, memperoleh pendanaan menjadi 

hal penting untuk membiayai kebutuhan rumah tangga, sosial, dan pengeluaran 

lainnya seperti air, termasuk layanan kesehatan dan pendidikan sekaligus untuk 

mengatasi keadaan darurat. Sementara menabung teridentifikasi bermanfaat 

untuk mengatur kelancaran konsumsi, dan pengeluaran tidak terduga. Sehingga 

memperoleh pendanaan dan menabung memungkinkan terjadinya peningkatan 

kesejahteraan walaupun tidak selalu bisa meningkatkan output. Terutama bagi 

rumah tangga miskin yang menghadapi kelemahan pasar keuangan (misalnya 

asimetris informasi dan biaya transaksi) dapat menyebabkan terkendala akses 

layanan keuangan karena kurangnya jaminan, sejarah pendanaan dan koneksi 

(Owen & Pereira, 2018; dan Kuri & Laha, 2011).  

Serangkaian penelitian telah membuktikan terdapat banyak manfaat 

dari inklusi keuangan secara potensial (Bekele, 2023; Nsiah & Tweneboah, 

2023; Murshed et al., 2023; Oanh et al., 2023; World Bank, 2023; Anyangwe 
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et al., 2022; Khan et al., 2022; Prakoso, 2022; Cicchiello et al., 2021; Nguyen, 

2021; Fakher et al., 2021; Anthony-Orji et al., 2021; Odugbesan et al., 2020; 

Ezzahid & Elouaourti, 2021; Omar & Inaba, 2020; Inoue, 2019; Neaime & 

Gaysset, 2018; Kaligis et al., 2018). Inklusi keuangan bukan hanya sekedar 

penting bagi negara berkembang, tetapi menjadi tujuan prioritas utama yang 

perlu diwujudkan di negara tersebut (Nguyen, 2021). 

Melihat banyaknya dampak positif dari inklusi keuangan maka menjadi 

pertimbangan penting bagi setiap negara berkembang  mengoptimalkan inklusi 

keuangan, termasuk di Developing Eight Countries (D-8) sebagai kelompok 

negara mayoritas penduduk muslim yang sedang memperkuat kerja sama untuk 

mengupayakan pembangunan ekonomi berkelanjutan. D-8 juga berkomitmen 

mengurangi ketimpangan ekonomi dengan menerapkan strategi pertumbuhan 

khususnya dibidang keuangan guna mencapai kesejahteraan bersama (D-8, 

2023). Grafik berikut ini menunjukkan kondisi inklusi keuangan di negara-

negara muslim D-8 dan global. 

Gambar I. 1 Perbandingan Kondisi Inklusi Keuangan Global dan D-8 

 

 

 

 

 

 

Sumber: World Bank, 2023. 
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Berdasarkan grafik di atas menggambarkan tingkat inklusi keuangan di 

negara-negara muslin D-8 pada tahun 2022 berkisar 43.14%. Angka ini 

diketahui masih belum optimal atau lebih rendah dibandingkan dengan rata-

rata tingkat inklusi keuangan global mencapai 64,24%. Sehingga memahami 

determinan yang mempengaruhi siklus inklusi keuangan menjadi konsep besar 

yang mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan di negara-negara D-8. 

Ada berbagai faktor baik nasional maupun global yang mempengaruhi 

individu menjangkau layanan keuangan (Nsiah & Tweneboah, 2023). Faktor 

tersebut dapat timbul dari supply dan demand (Sarigul, 2020 (Vaid et al., 2020), 

kondisi struktural maupun kebijakan di suatu negara (Rekha et al., 2021 dan 

Evans & Adeoye, 2016). Bersumber dari temuan riset sebelumnya, determinan 

yang mempengaruhi inklusi keuangan seperti stabilitas perbankan (Bashiru et 

al., 2023;  Ozili, 2023; Oanh et al., 2023; Anthony-Orji et al., 2019; Chinoda 

& Kwenda, 2019), financial development, remitansi, stabilitas politik, kualitas 

institusi (Murshed et al., 2023; Nsiah & Tweneboah, 2023; Van et al., 2022; 

Anyangwe et al., 2022; Zeqiraj et al., 2022; Hussain et al., 2021; Saydaliyev et 

al., 2020; Odugbesan et al., 2020; Koomson et al., 2020; Anarfo et al., 2020;  

Ajide, 2017), dan kesetaraan gender (Bekele, 2023; Ozili, 2023; Ghosh & 

Vinod, 2017; Akudugu, 2013) juga diketahui dapat mempengaruhi laju inklusi 

keuangan. 

Penting untuk mengeksplorasi faktor-faktor tersebut secara holistic dari 

berbagai perspektif karena konsep inklusi keuangan sifatnya multidimensi 

(Sarigul, 2020). Selain itu, adanya perbedaan terhadap faktor penentu inklusi 
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keuangan di seluruh dunia yang menyebabkan mayoritas individu di negara 

berkembang kehilangan manfaat dari inklusi keuangan (Murshed et al., 2023).  

Penting pula memperbaiki faktor-faktor yang menghambat akses individu 

terhadap layanan keuangan formal karena kemiskinan, kehilangan pekerjaan, 

pengangguran, rendahnya pendapatan, tingginya biaya transaksi, kedekatan 

dengan penyedia jasa layanan keuangan, kondisi perekonomian yang kurang 

mendukung, ketidakpercayaan terhadap lembaga keuangan dan produknya 

maupun faktor penghambat lainnya seperti agama dan sosial budaya. Beberapa 

alasan tersebut bahkan ikut berdampak bagi individu yang mempunyai akun 

rekening namun tidak mampu untuk dioperasikan (Nsiah & Tweneboah, 2023). 

Sehingga sangat diperlukan mengidentifikasi dan menemukan faktor-faktor 

yang mempercepat keberhasilan inklusi keuangan bagi masyarakat di setiap 

negara berkembang, khususnya di negara muslim D-8. Sebab konsekuensi dari 

pengecualian faktor yang mempengaruhi inklusi keuangan dapat merugikan 

pertumbuhan dan pengentasan kemiskinan (Nsiah & Tweneboah, 2023). 

Meskipun telah banyak studi empiris baik analisis di level suatu negara 

maupun lintas negara yang mengestimasi dampak inklusi keuangan terutama 

terhadap pertumbuhan, ketimpangan dan pembangunan berkelanjutan (Bashiru 

et al., 2023; Murshed et al., 2023; Bekele, 2023; Ifediora et al., 2022; Prakoso, 

2022; Khan et al., 2022; Alnabulsi & Salameh, 2021; Nguyen, 2021; Anthony-

Orji et al., 2021; Fakher et al., 2021; Ababio et al., 2020; Kuri & Laha, 2011) 

namun faktor penentunya masih kurang ditelusuri. Penelitian cenderung masih 

terbatas dan berfokus pada faktor penentu di ranah mikro atau karakteristik 
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individu dan mengabaikan variabel tingkat makro (Nsiah & Tweneboah, 2023; 

Anyangwe et al., 2022; Prakoso, 2022; Sarigul, 2020; Ababio et al., 2020; Vaid 

et al., 2020; Zins & Weill, 2016; Clamara et al., 2014; Akudugu, 2013). 

Bagaimana gabungan dari sejumlah dimensi makro ekonomi dan politik   

mempengaruhi inklusi keuangan masih kurang mendapat perhatian, sehingga 

diperlukan upaya penelitian lebih lanjut yang mempertimbangkan konteks 

tersebut secara komprehensif. Terlebih di setiap negara memiliki karakteristik 

dan corak yang berbeda-beda (Oanh et al., 2023 dan Hussain et al., 2021). 

Sejumlah cendekiawan umumnya lebih berfokus mengkaji bagaimana 

inklusi keuangan di negara berkembang dengan objek serupa namun memiliki 

variasi indikator studi dan penggunaan data berbeda seperti Sub-Sahara Afrika 

(Bashiru et al., 2023; Ajide, 2017) Afrika (Chinoda & Kwenda, 2019; Nsiah & 

Tweneboah, 2023; Zins & Weill, 2016; Olaniyi, 2017) Asia (Cicchiello et al., 

2021), Kenya dan Ethiopia (Bekele, 2023) MENA (Saydaliyev et al., 2020) 

Indonesia (Erlando et al., 2020) Asia Selatan (Murshed et al., 2023; 

Thathsarani et al., 2021). Ada pula yang mengusut strategi inklusi keuangan 

(Alnabulsi & Salameh, 2021), membandingkan faktor pendorong inklusi 

keuangan antara negara maju dan berkembang (Bekele, 2023; (Oanh et al., 

2023) Anyangwe et al., 2022; Ozili, 2022; Van et al., 2022; Datta & Singh, 

2019; Owen & Pereira, 2018), hingga berusaha menghubungkan peran inklusi 

keuangan dengan pertumbuhan ekonomi (Mohammed et al., 2023; Ifediora et 

al., 2022; Chuc et al., 2022; Pal & Bandyopadhyay, 2022), kemiskinan dan 

ketimpangan pendapatan (Khan et al., 2022; Khan & Khan, 2022; Omar & 



14 

 

 
 

Inaba, 2020; Neaime & Gaysset, 2018). Tetapi belum ditemukan riset yang 

berfokus pada determinan inklusi keuangan khususnya di negara muslim D-8. 

Mengingat sifat inklusi keuangan yang multidimensi dan dinamis serta 

setiap negara memiliki karakteristik tersendiri. Jelas dari serangkaian hasil riset 

terdahulu membuka peluang baru bagi riset ini untuk mengisi ruang kosong 

dengan mengembangkan dan memperluas pembahasan melalui seperangkat 

variabel tambahan secara lebih luas dan komprehensif meliputi stabilitas 

perbankan, financial development, remitansi, dan kesetaraan gender dari 

kumpulan data panel di negara-negara muslim D-8 periode 2011-2021.  

Penelitian ini menarik dilakukan karena berupaya menawarkan model 

peningkatan inklusi keuangan yang ditunjang oleh tata kelola pemerintahan 

sebagai faktor pemoderasi meningkatnya inklusi keuangan di negara-negara 

muslim  D-8. Selanjutnya dari penelusuran penulis, studi riset ini merupakan 

kajian pertama yang mengeksplorasi sejumlah dimensi makro ekonomi, 

menambahkan variabel kesetaraan gender, dan politik secara bersamaan serta 

menempatkan tata kelola pemerintahan sebagai variabel moderasi menjadi 

nilai kebaharuan (novelty) dan salah satu alasan penulis melakukan penelitian. 

Selain itu, riset ini penting ditelaah karena rendahnya penetrasi layanan 

keuangan perbankan menyebabkan struktur ekonomi menjadi tidak optimal. 

Pernyataan ini didukung oleh Oanh et al., (2023); Prakoso, (2022); Khan et al., 

(2022); Ajide, (2017); dan Mehrotra & Yetman, (2015) menjelaskan ketika 

suatu negara telah inklusif secara finansial, aktivitas ekonomi cenderung lebih 

bergantung pada transaksi perbankan dan mempunyai tingkat keberlanjutan 
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keuangan yang lebih optimal diikuti kebijakan moneter lebih efektif. Melalui 

peningkatan inklusi keuangan di negara-negara muslim D-8, diharapkan dapat 

merangsang pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan, serta meningkatkan kesejahteraan bersama. 

Penelitian ini juga penting dilakukan sebagai bahan evaluasi dan 

sumber rujukan bagi lembaga keuangan, pembuat kebijakan, dan pemerintah. 

Khususnya di negara-negara muslim D-8 maupun negara Islam yang lain 

dalam melahirkan strategi inovatif untuk pengembangan kebijakan dan 

program secara lebih efektif guna mendorong inklusi keuangan ke taraf yang 

lebih optimal sesuai potensi dan kemampuan yang dimiliki di setiap negara. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis bermaksud melakukan riset berjudul 

“Determinan Inklusi Keuangan di Negara-Negara Muslim Developing-8 

Dengan Tata Kelola Pemerintahan Sebagai Variabel Moderasi”. Alasan 

peneliti memilih negara-negara muslim D-8 sebagai objek penelitian dilandasi 

oleh data yang menunjukkan tingkat inklusi keuangan di D-8 masih tergolong 

rendah dibandingkan nilai rata-rata global. Sehingga dapat memberi gambaran 

nyata melalui pembuktian secara empiris terkait determinan inklusi keuangan. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu terhadap uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah stabilitas perbankan, financial development, remitansi, dan 

kesetaraan gender berpengaruh terhadap inklusi keuangan di negara-negara 

muslim D-8? 
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2. Apakah kualitas tata kelola pemerintahan memoderasi pengaruh stabilitas 

perbankan, financial development, remitansi, dan kesetaraan gender 

terhadap inklusi keuangan di negara-negara muslim  D-8? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis dan menjelaskan jelaskan pengaruh stabilitas perbankan, 

financial development, remitansi, dan kesetaraan gender terhadap inklusi 

keuangan di negara-negara muslim D-8. 

2. Menganalisis dan menjelaskan peran pemoderasi kualitas tata kelola 

pemerintahan dalam upaya mendorong efektivitas stabilitas perbankan, 

financial development, remitansi, dan kesetaraan gender terhadap inklusi 

keuangan di negara-negara muslim D-8. 

D. Manfaat Penelitian 

  Selain tujuan yang hendak dicapai, penulis juga mempunyai harapan 

agar hasil penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat berikut: 

1. Bagi keilmuan. Memberikan gambaran dan pengetahuan mendalam 

mengenai inklusi keuangan di negara-negara muslim D-8. Bahkan dapat 

digunakan untuk pengembangan asumsi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi praktisi. Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dan sumber 

rekomendasi yang membantu mengambil keputusan untuk menyusun 

kebijakan khusus guna meningkatkan inklusi keuangan dalam negeri. 
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3. Bagi pemerintah. Membantu mengidentifikasi faktor-faktor penting yang 

berkontribusi terhadap laju inklusi keuangan di negara-negara muslim D-

8. Sehingga memberi gambaran bagi pemerintah, pembuat kebijakan dan 

pemangku kepentingan untuk mengembangkan strategi inovatif, program 

efektif dan tepat sasaran dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap 

akses keuangan guna meningkatkan kesejahteraan. Melalui temuan studi 

empiris ini, peneliti dapat membuat asumsi dan prediksi terkait masa depan 

laju inklusi keuangan di negara-negara muslim D-8. 

E. Sistematika Pembahasan 

Rancangan gambaran riset penelitian disusun secara sistematis, uraian 

singkat ini akan menampilkan hal-hal yang berhubungan erat dan saling 

menguatkan antara satu sama lain menjadi suatu bagian yang utuh. Penyajian 

ini dilakukan penulis guna upaya memudahkan pembahasan dalam penelitian. 

Adapun susunan sistematika pembahasan dalam penelitian ini mencakupi: 

Bab pertama, memuat tentang uraian permasalahan yang memberikan 

gambaran secara deduktif mengenai gap dan disparitas yang melatarbelakangi 

serta alasan utama penulis dilakukannya penelitian ini. Bab ini menggambarkan 

beberapa bagian penting yang menjadi indikator inklusi keuangan dan saling 

berkorelasi, dilanjutkan dengan susunan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

dari penelitian sebagai signifikansi guna mencapai titik temu dari riset dikaji. 

Bab kedua, memaparkan landasan teori sebagai preferensi penelitian, 

diikuti susunan kerangka teoritis yang menjadi landasan hubungan antara 

variabel dalam mengembangkan hipotesis penelitian. Bab ini juga menyajikan 
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rangkaian kajian pustaka atau literature review studies yang saling memiliki 

keterkaitan dengan esensi penelitian ini. 

Bab ketiga, memuat tentang serangkaian penjelasan metodologi yang 

digunakan dalam penyelesaian penelitian. Bab ini berisi jenis, populasi, sampel, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan model alat 

analisis yang digunakan guna menganalisis data penelitian. Supaya temuan 

penelitian jauh dari kebiasan, maka diperlukan teknik pengambilan sampel yang 

sesuai dan tepat sehingga sampel yang diambil dapat mengungkapkan 

fenomena populasi yang sebenarnya. Sementara model alat analisis yang 

digunakan juga sangat berperan penting guna upaya membuktikan kualitas 

model yang dibangun penulis adalah tepat berdasarkan kumpulan data-data. 

Bab keempat, menjelaskan tentang hasil dan analisis pembahasan pada 

penelitian. Pada bab ini memuat terkait hasil pengolahan data penelitian yang 

diinterpretasikan. Bab ini juga berkaitan dengan penjelasan hubungan antara 

hasil pengolahan data statistik yang didapat dengan acuan teori yang penulis 

gunakan serta dikaitkan dengan kondisi inklusi keuangan yang terjadi. Selain 

itu, bab ini merupakan uraian jawaban atas temuan penelitian yang dipaparkan 

secara sistematis, runtut dan utuh. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir sebagai penutup penelitian yang 

berisikan kesimpulan, signifikansi maupun implikasi penelitian, keterbatasan 

dari penelitian, diikuti saran dan rekomendasi kebijakan baik untuk diterapkan 

bagi penulis sendiri, lembaga pemerintahan, maupun usulan untuk penelitian 

lanjutan nantinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada analisis dan pembahasan penelitian terhadap jawaban atas 

rumusan masalah yang dibangun. Maka temuan penelitian ini memuat beberapa 

kesimpulan penting, antara lain: 

1. Stabilitas perbankan berpengaruh secara positif signifikan terhadap inklusi 

keuangan di negara-negara muslim D-8. Temuan ini berhasil membuktikan 

teori hipotesis nilai bank Keeley (1990) menyatakan bank dengan kapasitas 

kekuatan pasar bisa memperkecil risiko sehingga mampu mempertahankan 

monopoli relatif dalam industri dan cenderung akan lebih inklusif secara 

keuangan. Selain itu, temuan empiris juga membuktikan teori intermediasi 

keuangan yang digagas Schumpeter (1949) dan Diamond (1984) keduanya 

menjelaskan produktivitas perbankan penting dalam menyediakan dana, 

mobilisasi dan meminjamkan dana untuk menjembatani kesenjangan antara 

pengguna keuangan di pasar. 

Hasil penelitian ini searah dengan sejumlah penelitian di antaranya 

Oanh et al., (2023); Nsiah & Tweneboah, (2023); Antunes et al., (2017) 

akses terhadap pasar keuangan bagi masyarakat miskin sangat tergantung 

dengan keberadaan dan kekuatan pasar yang sempurna dari stabilitas sistem 

perbankan. Stabilitas perbankan secara efektif dapat mengurangi risiko 

yang dihadapi para investor melalui pembagian risiko kepada semua pelaku 

pasar. Sehingga mendorong individu rumah tangga maupun perusahaan ikut 

berpartisipasi di sektor keuangan dan pada gilirannya mendorong inklusi 
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keuangan. Peran vital stabilitas perbankan juga karena dapat menanamkan 

kepercayaan dalam sistem keuangan yang mendorong penabung, deposan 

maupun investor untuk menyalurkan dana yang dimiliki kepada peminjam 

dalam melakukan aktivitas ekonomi yang produktif sehingga proses ini 

dapat memperluas inklusi keuangan.  

2. Financial development berpengaruh positif signifikan terhadap inklusi 

keuangan di negara-negara muslim D-8. Temuan ini searah dengan teori 

supply-leading dan demand-following yang digagas oleh Patriuck (1966) 

terjadinya perkembangan di sektor keuangan, produk keuangan seperti 

pinjaman, deposito dan asuransi maupun layanan jasa keuangan seperti 

perantara (brokerage) dan penilaian agar mengalami diversifikasi risiko 

yang lebih baik dari segi nilai dan jangka waktu, dan peningkatan keandalan 

yang sesuai dengan kebutuhan pelaku pasar dapat mendorong entitas lebih 

berpartisipasi dalam penyediaan maupun penggunaan keuangan. 

Hasil penelitian ini berhasil mengkonfirmasi penelitian yang dikaji 

Oanh et al., (2023) financial development dapat membantu siklus sistem 

keuangan dalam menyusut guncangan ekonomi, mereduksi efek buruk 

guncangan ekonomi yang semakin membesar, mampu menekan volalitas 

makroekonomi dan kesenjangan masyarakat. Selanjutnya, temuan ini juga 

diperkuat oleh analisis ilmiah Zeqiraj et al., (2022) yang menegaskan bahwa 

financial development berkontribusi secara signifikan terhadap inklusi 

keuangan. 
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3. Remitansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan di 

negara-negara muslim D-8. Temuan ini selaras dengan pandangan Meyer & 

Shera, (2017) aliran remitansi menjadi katalis terhadap mobilisasi pasar 

keuangan dan kebijakan moneter di negara-negara berkembang. Temuan 

penelitian ini juga mampu memberikan konfirmasi terhadap analisis ilmiah 

Ajefu & Ogebe, (2019) remitansi dapat meningkatkan peluang terhadap 

penggunaan ke beberapa bentuk layanan jasa keuangan seperti tabungan, 

deposito, kredit, termasuk memperluas akselerasi terhadap rekening mobile 

dan internet banking di Nigeria. 

4. Kesetaraan gender berpengaruh positif signifikan terhadap inklusi keuangan 

di negara-negara muslim D-8. Temuan ini searah dengan hipotesis yang 

dikembangkan Ozili, (2023) kesetaraan gender memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap inklusi keuangan di 14 negara berkembang. Hasil 

ini selanjutnya didukung oleh analisis empiris yang ditelaah Perrin & Weill, 

(2022) tingkat kesetaraan gender yang lebih tinggi dapat meningkatkan 

jangkauan dan pemanfaatan terhadap kredit formal bagi perempuan. Hasil 

penelitian ini juga diperkuat oleh analisis yang dikaji Xu et al., (2022) 

kesetaraan gender berdampak baik terhadap inklusi keuangan pada 41 

negara kawasan Afrika periode 2000-2020.  

5. Tata kelola pemerintahan dapat memoderasi pengaruh stabilitas perbankan 

terhadap inklusi keuangan. Hasil temuan penelitian ini searah dengan teori 

neo-institusional yang menyatakan bahwa efektivitas sistem perekonomian 

di suatu negara tergantung pada kualitas institusi yang beroperasi dalam 
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sistem tersebut (North, 2012). Selanjutnya didukung oleh bukti ilmiah Beck 

et al., (2005) menjelaskan lembaga perbankan yang melakukan operasional 

di negara-negara dengan kualitas tata kelola pemerintahan lebih baik atau 

kuat dapat memberikan fleksibilitas terhadap ketetapan hukum. Sehingga 

lebih menjamin tingkat performa dan akselerasi layanan keuangan. Kajian 

ini memberikan bukti empiris bahwa tata kelola pemerintahan memiliki 

hubungan secara positif dan signifikan terhadap stabilitas perbankan dalam 

mempengaruhi inklusi keuangan. Regulasi, kebijakan yang mendukung 

sektor keuangan, dan pengendalian negara yang baik dapat meningkatkan 

performa stabilitas perbankan sehingga memperluas inklusi keuangan.  

6. Tata kelola pemerintahan memoderasi pengaruh financial development 

terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian ini senada dengan eksplorasi 

empiris  Zeqiraj et al., (2022) menjelaskan kualitas tata kelola pemerintahan 

yang baik dapat menunjang pengaruh financial development terhadap 

inklusi keuangan di 73 negara berkembang selama periode 2007-2008. 

Temuan ini juga mendukung pandangan Sparatt & Stephen, (2013) menjaga 

implementasi kebijakan dan regulasi dalam financial development di suatu 

negara perlu untuk membantu taraf peningkatan inklusi keuangan. 

Hasil temuan ini mengidentifikasi secara empiris bahwa tata kelola 

pemerintahan memiliki hubungan positif signifikan terhadap financial 

development dalam mempengaruhi inklusi keuangan. Pemerintahan yang 

dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi financial development 

memicu dampak positif terhadap inklusi keuangan. Transparansi kebijakan, 
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struktur regulasi dan hukum yang baik, pengendalian biaya-biaya transaksi 

di sektor keuangan, legalitas pengawasan, adanya jaminan keamanan dan 

strategi penanganan risiko yang efektif dapat menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem keuangan yang memacu tumbuhnya investasi, 

dan memperluas jangkauan layanan jasa keuangan bagi seluruh masyarakat. 

7. Tata kelola pemerintahan dapat memoderasi pengaruh remitansi terhadap 

inklusi keuangan. Temuan penelitian ini searah dengan sejumlah penelitian 

di antaranya Murshed et al., (2023) kualitas tata kelola pemerintahan secara 

tidak langsung memediasi pengaruh remitansi terhadap inklusi keuangan. 

Analisis Zeqiraj et al., (2022) mengungkapkan bahwa kualitas tata kelola 

pemerintahan memberi kontribusi pada remitansi secara signifikan dalam 

pengaruhnya terhadap inklusi keuangan. Temuan ini juga diperkuat oleh 

analisis ilmiah Saydaliyev et al., (2020) dampak remitansi terhadap inklusi 

keuangan sangat tergantung pada kualitas pemerintahan di negara. Inklusi 

keuangan cenderung meningkat seiring dengan membaiknya kualitas tata 

kelola pemerintahan. 

Hasil temuan ini mengidentifikasi secara empiris bahwa tata kelola 

pemerintahan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap remitansi 

dalam mempengaruhi inklusi keuangan. Kualitas tata kelola pemerintahan 

yang mampu memfasilitasi aliran masuk remitansi melalui transparansi 

kebijakan dan efisiensi pengelolaan transaksi keuangan internasional, serta 

memastikan dan menjamin bahwa dana remitansi dapat diterima maupun 

digunakan dengan mudah oleh penerima. Hal ini akan berpotensi terjadinya 
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peningkatan akses keuangan bagi penerima remitansi dan pada gilirannya 

mendukung akses keuangan secara lebih merata. 

8. Tata kelola pemerintahan dapat memoderasi pengaruh kesetaraan gender 

terhadap inklusi keuangan. Temuan ilmiah ini searah dengan kajian yang 

dieksplorasi Ozili, (2023) menjelaskan kesetaraan gender berpengaruh 

positif signifikan terhadap inklusi keuangan. Kehadiran institusi, rumusan 

kebijakan dan undang-undang yang dibentuk untuk menegakkan kesetaraan 

gender akan memberi peluang kesetaraan bagi perempuan berkontribusi di 

sektor keuangan sehingga membantu peningkatan derajat inklusi keuangan. 

Hasil temuan ini menunjukkan bukti empiris bahwa tata kelola 

pemerintahan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kesetaraan 

gender dalam mempengaruhi inklusi keuangan. Tata kelola pemerintahan 

yang memperhatikan kesetaraan gender melalui kebijakan dan regulasi yang 

mendukung partisipasi perempuan di sektor keuangan akan membuka akses 

yang setara sehingga jangkauan sistem keuangan bisa dinikmati oleh setiap 

masyarakat secara lebih luas. 

B. Implikasi 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa implikasi temuan 

sebagai rekomendasi kebijakan untuk dapat diimplementasi bagi negara-negara 

muslim D-8 dalam menunjang inklusi keuangan: 

1. Implikasi temuan penelitian ini salah satunya penting bagi pemerintah di 

negara-negara muslim D-8 meningkatkan kualitas tata kelola kelembagaan 

yang mampu menanamkan persepsi positif mengenai lembaga keuangan 
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untuk memungkinkan masyarakat terlibat dan menikmati manfaat layanan 

keuangan formal. Adapun peningkatan kualitas tata kelola kelembagaan 

yang dimaksud seperti mengurangi birokrasi proses, meningkatkan alokasi 

pendanaan, memperkuat regulasi kredit, menjamin transparansi yang tinggi, 

dan memastikan keterbukaan informasi di sektor keuangan. Hal ini karena 

kepercayaan terhadap lembaga keuangan dapat mendorong masyarakat 

membuka rekening di bank, sementara menjaga kepercayaan nasabah dalam 

melakukan transaksi di perbankan penting agar nasabah terus menggunakan 

berbagai jasa keuangan lain yang disediakan bank sehingga meningkatkan 

inklusi keuangan.  

2. Pemerintah di negara-negara muslim D-8 penting menerapkan kerangka 

keuangan secara holistik yang dapat melibatkan mayoritas masyarakat di 

sektor keuangan dengan merumuskan kebijakan yang memfokuskan dan 

memastikan bahwa lembaga keuangan menciptakan layanan produk yang 

mudah diakses, berkualitas, dan biayanya lebih murah untuk dijangkau. 

3. Perlu adanya perluasan pasar sektor keuangan dan menciptakan variansi 

produk layanan keuangan khususnya yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan segmen masyarakat rendah finansial guna upaya memastikan 

ketersediaan, aksesibilitas dan kegunaan layanan keuangan dapat diakses 

oleh seluruh lapisan masyarakat. Pemerintah maupun lembaga keuangan 

harus mendorong perluasan saluran distribusi oleh perbankan yang mampu 

menjangkau sejumlah daerah yang terpinggirkan dan tidak dapat mengakses 

jasa layanan perbankan, tanpa harus meningkatkan biaya transaksi bank. 
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Sehingga akan mendorong implementasi inovasi keuangan seperti mobile 

banking, internet banking, dan agency banking sebagai strategi peningkatan 

akses terhadap produk keuangan. 

4. Pemerintah, bank sentral, lembaga keuangan dan mitra pembangunan 

penting bekerja sama mendorong infrastruktur pengembangan teknologi 

keuangan yang akan mempercepat perluasan jaringan keuangan terutama 

bagi daerah pedesaan seperti mobile dan online banking, anjungan tunai 

mandiri, dan perbankan pedesaan. Kehadiran regulator bisa membantu 

penyedia layanan keuangan untuk lebih menjangkau masyarakat yang 

sebelumnya tidak memiliki rekening bank, memungkinkan rumah tangga 

rendah finansial dan pelaku usaha kecil agar memiliki simpanan dan akses 

layanan keuangan. Penting bagi regulator untuk mengembangkan strategi 

yang menghapus kendala mengenai agunan dalam kasus pinjaman dan 

pembiayaan usaha. Mitra kerja sama seperti World Bank perlu membantu 

otoritas moneter di negara-negara muslim D-8 dalam membentuk lembaga 

pengaturan dan pengawasan yang lebih berkualitas guna meningkatkan 

informasi, flow, dan perlindungan konsumen terhadap kejahatan dunia maya 

dan pencucian uang. Selain itu, menjadi hal krusial bagi pemerintah dan 

pembuat kebijakan supaya memperdalam strategi yang ditujukan untuk 

menciptakan proses remitansi menjadi lebih terjangkau, aman dan nyaman. 

5. Upaya dan strategi tersebut harus dilengkapi dengan rangkaian kebijakan 

yang dapat menunjang seperti pengalihan subsidi dari pemerintah kepada 

masyarakat pemegang rekening guna rekening yang semulanya tidak aktif 
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dapat digunakan kembali secara efektif. Hal ini karena tingginya tingkat 

rekening yang tidak aktif dalam maknya yang sebenarnya tidak mampu 

memperluas inklusi keuangan.  

6. Melihat posisi strategis dari inklusi keuangan bagi pembangunan ekonomi 

negara. Pemerintah, pembuat kebijakan dan mitra pembangunan khususnya 

negara-negara muslim D-8 perlu merumuskan kebijakan yang ditujukan 

untuk mengurangi biaya partisipasi di sektor keuangan, mengurangi kendala 

jaminan dan meningkatkan efisiensi intermediasi keuangan. Kebijakan ini 

tidak hanya dirancang dengan penyesuaian pada kelompok berpenghasilan 

tinggi dan memiliki hak istimewa namun juga ditujukan untuk perempuan 

di pedesaan, kelompok marjinal yang rendah finansial, dan rentan mencapai 

keuangan inklusif guna mewujudkan kesejahteraan bersama. Upaya dan 

kebijakan negara dalam menciptakan dan memperluas peluang yang sama 

bagi semua gender harus perhatikan secara menyeluruh. 

7. Studi empiris ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan melakukan studi 

spesifik negara dalam bidang pengembangan inklusi keuangan yang sesuai 

kondisi geografis negara secara menyeluruh menggunakan data panel yang 

relevan sehingga menghasilkan temuan yang lebih menarik. 

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam penyelesaian 

penelitian ini, sehingga diharapkan riset lanjutan dapat menutupi keterbatasan 

ini melalui telaah ilmiah yang lebih komprehensif dan menghasilkan riset yang 

lebih baik. Adapun sejumlah keterbatasan yang dimaksudkan peneliti, meliputi: 
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1. Ketersediaan data pada semua variabel dalam riset ini merupakan tantangan 

nyata dan menjadi akibat munculnya keterbatasan khususnya dalam konteks 

negara-negara muslim D-8. Efek ketersediaan data yang terbatas membuat 

salah satu objek observasi (Iran) hilang untuk variabel-variabel yang diteliti 

selama periode 2011-2021 sehingga menyebabkan temuan empiris menjadi 

kurang lengkap untuk mencerminkan secara menyeluruh inklusi keuangan 

di negara-negara muslim D-8. 

2. Terdapat banyak determinan inklusi keuangan dari sudut pandang makro 

ekonomi dan politik maupun karakter perbankan yang perlu dieksplorasi 

secara empiris sebagai determinan tambahan dari penelitian ini.  

3. Eksplorasi determinan inklusi keuangan dalam penelitian ini terbatas pada 

negara-negara muslim D-8 sehingga sangat memungkinkan bagi penelitian 

selanjutnya untuk memperluas objek kajian di negara-negara muslim yang 

lain seperti di Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). Sehingga hasil temuan 

dapat mendeskripsikan secara lebih spesifik sesuai dengan karakteristik 

negara guna untuk mengevaluasi dan memberikan rekomendasi yang searah 

dengan kondisi di negara tersebut. 

4. Keterbatasan data memicu pada pemilihan pendekatan metode penelitian 

yang digunakan, sehingga sangat memungkinkan bagi penelitian berikutnya 

untuk melakukan pengembangan metode penelitian, seperti pengadopsian 

metode analisis GMM.  
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5. Penggunaan software pengolahan data menggunakan program eviews, hal 

ini memungkinkan bagi penelitian lanjutan untuk menggunakan program 

pengolahan data lainnya seperti STATA.   

D. Saran 

Mengacu pada keterbatasan penelitian di atas, maka terdapat beberapa 

saran sebagai masukan untuk perbaikan penelitian. Adapun beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Meskipun penelitian ini telah mengendalikan beberapa variabel makro 

ekonomi tertentu dalam model namun kajian di masa depan penting untuk 

mempertimbangkan variabel makro ekonomi lainnya seperti pembangunan 

manusia, kebebasan ekonomi, kebijakan moneter, pertumbuhan ekonomi, 

infrastruktur, dan teknologi keuangan, termasuk modal manusia dan daya 

saing ekonomi menghasilkan temuan atau peramalan yang lebih kuat 

terhadap tingkat inklusi keuangan secara multilateral. Hal ini dikarenakan 

masih terdapat perbedaan besar dan karakteristik yang lebih luas antar 

negara akibat sistem kebijakan pemerintahan. 

2. Mempertimbangkan kemenarikan hasil penelitian, maka dipandang penting 

bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan pilihan variabel kontrol lain 

seperti tingkat suku bunga, inflasi, dan jumlah penduduk untuk dimasukkan 

dalam model penelitian. Penelitian di masa depan juga dapat meninjau 

dampak non-linier dari tata kelola pemerintahan terhadap inklusi keuangan. 

3. Lingkup penelitian hanya berfokus di negara-negara muslim D-8, sehingga 

memungkinkan hasil penelitian tidak sepenuhnya relevan untuk diterapkan 



124 

 

 
 

pada negara-negara di luar anggota D-8. Tetapi temuan penelitian dapat 

digeneralisasi bagi negara-negara yang memiliki porsi tingkat pendapatan 

maupun tata kelola pemerintahan serupa. Maka penting memeriksa validitas 

eksternal dari hasil penelitian dan kajian empiris serupa dapat dikaji untuk 

negara-negara Islam lainnya seperti OKI maupun negara-negara secara 

global atau antara negara maju dan negara berkembang guna membuat 

perbandingan temuan penelitian 

4. Pengembangan model estimasi penelitian dapat dilakukan sesuai dengan 

eksplorasi determinan inklusi keuangan, dan pemilihan model dinamis yang 

lebih tepat juga dapat digunakan. 

5. Analisis komparatif terkait determinan pendorong dan penghambat inklusi 

keuangan juga ditelusuri guna memberikan gambaran hasil yang lebih utuh 

dan menarik. 
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